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ABSTRAK 

 

Putri  Efmiriza : Hubungan Persepsi Warga Belajar terhadap Pelatihan 

Kecakapan hidup (life skill)  Sulaman Terawang tangan  

dengan Motivasi Berwirausaha Desa Koto Tuo Balai Gurah 

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Luar Sekolah. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. UNP. 

 

 

Penelitian ini berawal dari rendahnya motivasi berwirausaha warga belajar di 

Desa Koto Tuo Balai gurah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

Rendahnya motivasi berwirausaha diduga disebabkan kurangnya pelatihan dan 

keterampilan yang diikuti oleh warga belajaran.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan persepsi warga belajar tentang pelatihan dan 

keterampilan sulaman terawang tangan secara bersama-sama dengan motivasi 

berwirausaha Desa Koto Tuo Balai Gurah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten 

Agam  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Deskriptif Korelasional. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang ikut program pelatihan kecakapan 

hidup (Life Skills) sebanyak 30 orang. Untuk menentukan ukuran sampel digunakan 

teknik total Sampling. Jumlah sampel sebanyak 30 orang. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah angket. Sebelum digunakan untuk memperoleh data, angket 

diuji validitas dan relibialitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dan persentase. Untuk menguji hipotesis digunakan  product 

moment dan regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan yang 

signifikan antara persepsi warga belajar tentang pelatihan dengan motivasi 

berwirausaha dengan nilai rhitung> rtabeldimana r hitung 0,495 sedangkan r tabel 0,361, (2) 

terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi warga belajar tentang keterampilan 

menyulam dengan motivasi berwirausaha dengan nilai rhitung> rtabeldimana r hitung 

0,433 sedangkan r tabel 0,361,(3) terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

warga belajar tentang pelatihan dan keterampilan menyulam secara bersama-sama 

dengan motivasi berwirausaha dengan nilai Fhitung> Ftabeldimana Fhitung9,730 

sedangkan Ftabel3,32. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini bangsa Indonesia dihadapkan dengan berbagai persoalan bangsa, salah 

satunya adalah persoalan yang diakibatkan oleh krisis ekonomi yang terjadi pada 

pertengahan tahun 1997. Dampak krisis ekonomi yang berkepanjangan menyeret 

masyarakat yang berada pada lapisan bawah dengan kemampuannya yang terbatas 

sehingga mempersempit ruang gerak untuk memperbaiki kualitas hidup mereka. 

Minimnya lapangan pekerjaan sebagai dampak dari krisis ekonomi, 

menyebabkan tingginya pengganguran dan kemiskinan yang terus meningkat. 

Menurut data BPS 2010, jumlah penganggur terbuka tercatat sebanyak 10,2 juta 

orang dari angkatan kerja sekitar 111,4 juta orang.  

Ledakan jumlah pengangguran merupakan sebuah tantangan karena dengan 

sendirinya menimbulkan segudang permasalahan sosial yang rumit seperti 

kriminalitas dengan berbagai alasan untuk memenuhi tuntutan kebutuhan ekonomi. 

Masalah pengangguran ini tidak bisa dilihat dengan sebelah mata, permasalahan ini 

harus dilihat dari berbagai sisi kehidupan masyarakat dan harus ditangani secara 

serius.  

Adapun yang menyebabkan terjadinya pengangguran di Indonesia pertama, 

jumlah pencari kerja lebih besar dari jumlah peluang kerja yang tersedia. Kedua, 

kesenjangan antara kompetensi pencari kerja dengan kompetensi yang dibutuhkan 

oleh pasar kerja. Ketiga, masih adanya anak putus sekolah dan lulus tidak 

melanjutkan yang tidak tidak terserap dunia kerja/berusahan mandiri karena tidak 
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memiliki keterampilan memadai, dan keempat, terjandinya pemutusan hubungan 

kerja karena krisis global. 

Suatu pernyataan yang bersumber dari PBB menyatakan bahwa suatu Negara 

akan mampu membangun apabila memiliki wirausahawan sebanyak 2% dari jumlah 

pendudukya (Buchari, Alma, 2008:4). Banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan 

adanya wirausaha, salah satunya adalah menambah daya tampung tenaga kerja 

sehingga dapat mengurangi pengangguran. 

Wirausahawan merupakan potensi pembangunan bangsa baik dalam kuantitas 

maupun kualitas. Saat ini sedang menghadapi kenyataan bahwa jumlah wirausahawan 

di Indonsesia masih sedikit dan kualitasnya belum bisa dikatakan sehat. Sehingga 

persoalan ini merupakan persoalan yang mendesak bagi suksesnya pembangunan. 

Fenomena yang ditemui sewaktu observasi awal diketahui bahwa banyaknya 

warga yang putus sekolah khusus nya remaja putri, tidak memiliki pekerjaan, tidak 

memiliki kompetensi khusus untuk bekerja dengan orang lain atau berwirausaha 

sehingga diberi pelatihan kecakapan hidup (life skill) tentang sulaman terawang 

tangan. 

Dari gambaran tersebut maka perlu dikembangan program-program kursus dan 

pelatihan untuk mempercepat penurunan angka pengangguran yang meresahkan 

masyarakat.Oleh karena itu untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia yang 

handal mampu berwirausaha, pusat kegiatan belajar masyarakat di Desa Koto Tuo 

Balai Gurah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam menyelenggarakan 

Program Pelatihan Kecakapan Hidup  (Life Skills) sulaman terawang tangan. 
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 Sehingga masyarakat berkembang, mampu membangun dirinya sendiri, 

meningkatkan taraf hidup, menciptakan lapangan pekerjaan,  kreatif dan dinamis. 

Pelaksanaan program pelatihan kecakapan hidup (Life Skills) sulaman terawang tangan 

yang diselenggarakan oleh PKBM di Desa Koto Tuo Balai Gurah Kecamatan Ampek 

Angkek Kabupaten Agam adalah Pendidikan Luar Sekolah (PLS) yang diadakan 

diluar sekolah formal dan diperuntukkan kepada warga belajar yang belum memiliki 

pekerjaan serta berorientasi pada pelatihan khusus yang bermamfaat untuk bekal 

kehidupan, peserta pelatihan menjadi sumber daya manusia yang kompeten di sebuah 

instansi atau perusahaan, dan mampu membuka lapangan pekerjaan sendiri. 

Melalui program pelatihan kecakapan hidup (Life Skills) diharapkan dapat 

meningkatkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, menumbuhka jiwa 

kemandiriannya, serta memiliki wawasan kewirausahaan sehingga dapat 

menumbuhkan jiwa berwirausahaanya.  

Selain itu melelui program ini diharapkan warga belajar yang telah mengikuti 

pelatihan dapat bekerja secara mandiri atau bekerja pada perusahaan bermitra dengan 

PKBM dengan penghasilan yang semakin layak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

sehingga dapat mengurangi jumlah kemiskinan dan pengangguran di Indonesia 

khusunya di Kota Bukittinggi. 

 Adapun peserta yang keikuti kegiatan Life Skills ini ialah warga belajar remaja 

wanita yang putus sekolah dan ibu-ibu rumah tangga yang belum mempunyai 

keterampilan sebanyak 30 orang yang disiapkan untuk membuka usaha sendiri 

berdomisili di Desa Koto Tuo Balai Gurah Kecamatan Ampek AngkekKabupaten 

Agam. Setelah dilakukan observasi kepada warga belajar yang mengikuti pelatihan, 



4 
 

 

 

ternyata yang dapati dilapangan yang serius berwirausaha mengembangkan 

keahliannya hanya sebanyak 18 orang, yang selebihnya kurang memiliki motivasi 

untuk berwirausaha.  

Tabel 1. Jumlah Peserta Pelatihan Life Skills 

No  Jumlahpesertapelatihan Peserta yang 

berwirausaha 

Peserta yang 

tidakberwirausaha 

1 30 orang 18 orang 12 orang 

Sumber: PKBM di Desa Koto Tuo Balai Gurah Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam  

Berdasar uraian diatas, program pelatihan kecakapan hidup (Life Skills) sulaman 

terawang tangan yang diselenggarakan oleh PKBM Desa Koto Tuo Balai Gurah 

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam menarik untuk diteliti, sehingga dapat 

diketahui motivasi berwirausaha para warga belajar setelah pelatihan ini. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1.Tingginya angka pengangguran di Sumatera Barat khususnya di Desa Koto Tuo 

Balai Gurah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam  

2.Rendahnya keahlian atau kemampuan, pengetahuan, keterampilan maupun sikap 

yang dimiliki warga pencari kerja di Desa Koto Tuo Balai Gurah Kecamatan Ampek 

Angkek Kabupaten Agam 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian dibatasi 

pada hubungan persepsi warga belajar tentang pelatihan kecakapan hidup (life 

skill)sulaman terawang tangan dengan motivasi berwirausaha di Desa Koto Tuo 

Balai Gurah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang,batasan masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara persepsi warga belajar tentang pelatihan 

dengan motivasi berwirausaha Desa Koto Tuo Balai Gurah Kecamatan Ampek 

Angkek Kabupaten Agam? 

2. Apakah terdapat hubungan antara persepsi warga belajar tentang 

keterampilan menyulam dengan motivasi berwirausaha Desa Koto Tuo Balai 

Gurah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam? 

3. Apakah terdapat hubungan antara persepsi warga belajar tentang pelatihan 

dan keterampilan menyulam secara bersama-sama dengan motivasi 

berwirausaha Desa Koto Tuo Balai Gurah Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian untuk memlihat 

apakah terdapat hubungan : 
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1. Persepsi warga belajar tentang pelatihan dengan motivasi berwirausaha Desa 

Koto Tuo Balai Gurah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam? 

2. Persepsi warga belajar tentang keterampilan menyulam dengan motivasi 

berwirausaha Desa Koto Tuo Balai Gurah Kecamatan Ampek Angkek 

Kabupaten Agam? 

3. Persepsi warga belajar tentang pelatihan dan keterampilan menyulam secara 

bersama-sama dengan motivasi berwirausaha Desa Koto Tuo Balai Gurah 

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat di peroleh dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan 

khusunya tentang pesepsi warga belajar tentang pelatihan dan keterampilan 

menyulam terhadap motivasi berwirausaha di Desa Koto Tuo Balai Gurah 

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

2. Secara praktis 

a. Bagi lembaga 

Agar meningkatkan penyelenggaraan pelatihan dan keterampilan menyulum 

dalam rangka meningkatkan motivasi berwirausaha menyulam di Desa Koto 

Tuo Balai Gurah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

b. Bagi peneliti lanjutan 
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Sebagai bahan pengembang dalam melaksanakan penelitian dengan sampel 

yang lebih banyak khususnya yang berkaitan dengan persepsi warga belajar 

tentang pelatihan dan keterampilan menyulam terhadap motivasi berwirausaha 

di Desa Koto Tuo Balai Gurah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari  kesalah tafsiran dan untuk keseragaman pandangan 

antara penulis dan pembaca dalam penelitian ini maka perlu dijelaskan beberapa 

defenisi operasional variabel sebagai berikut: 

1. Motivasi Berwirausaha adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan 

mendorong, kemauan dan keinginan seseorang untuk melakukan serangkaian 

kegiatan yang mengarah ketercapainya tujuan tertentu. Indikator  motivasi 

berwirausaha adalah; (a) Kemauan,  (b) Keinginan dan (c) mandiri. 

Pengukuran menggunakan skala likert 

2. Kewirausahaan menurut Jhon Kao dalam Sudjana (2004: 131) adalah “sikap 

dan perilaku wirausaha”. Wirausaha adalah orang-orang yang mempunyai 

kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, 

mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil 

keuntungan dan tindakan yang tepat guna dalam memastikan kesuksesan 

(Tedjasutisna, 2004:  

3. Sebagai dasar untuk menumbuhkan motivasi seseorang berwirausaha dan 

menjadi wirausahawan yang benar-benar tangguh menurut Mardiningsi dkk 

(2003: 13-15) dapat ditelusuri sebagai berikut:  
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a. Kebutuhan akan wirausaha, kebutuhan akan wirausaha 

dimaksudkan untuk dapat memanfaatkan sumberdaya alam yang 

ada dengan mengkombinasikan teknologi yang ada sehingga 

mampu menciptakan lapangan kerja. 

b. Kewirausahaan dapat dipelajari, kewirausahaan bertumbuh dan 

berkembang sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dan dapat diterapkan utamanya dalam aspek ekonomi. 

Bahkan pengetahuan tentang kewirausahaan diajarkan mulai dari 

tingkat sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi, karena dalam 

pelajaran kewirausahaan ini memberikan penanaman sikap-sikap 

prilaku untuk membuka bisnis yang dikemudian hari akan 

membuat seseorang menjadi wirausahawan yang berbakat. 

c. Dorongan untuk merintis wirausaha, keiginan seseorang untuk 

menjadi pemimpin terhadap dirinya sendiri merupakan modal 

dasar yang harus ada dan dimiliki. Selain pemimpin untuk diri 

sendiri yang menjadi dorongan yang adalah memiliki individual 

menjadi sukses dan menghimpun kekayaan sehingga mampu 

untuk mendirikan kegiatan kewirausahaan.  

 

4.   Persepsi warga belajar tentang pelatihan kewirausahaan yang dimaksud 

dalam penelitian adalah proses sistematik pengubahan perilaku seseorang 

dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organisasional melalui 

upaya-upaya yang dilakukan dengan memberikan materi kewirausahaan 

pada dasarnya merupakan sikap dan perilakukan seseorang dalam 

melakukan kegiatan 

5. Persepsi warga belajar tentang keterampilan menyulam yang dimaksud dalam 

penelitian adalah suatu proses kegiatan dimana warga belajar melakukan 

aktivitas layanan bimbingan keterampilan berupa pemberian bekal atau 

keterapilan diberikan oleh pelatih yang ahli dibidang keterampilan tersebut. 

6. Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang 

dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah kepada upaya mencari, 

menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan 
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meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik 

dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

7. Sulaman terawang adalah sulaman yang dikerjakan dengan tangan yaitu 

kombinasi antara kerja menyulam dengan kerja menerawang kain, yaitu 

dengan cara menarik, mencabuti dan melolosi benang lungsi atau benang 

pakan pada kain yang akan disulam.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




